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.)! ABSTRAK

, Rese,arch purposes are : (l) To clescribe civics learning process imprwement with
sociodrama method (2) To describe civics learning result improvement with sociodrama

,method.

,. . Research location is in X class, 2nd term at SMK 4 Surakarta. This research is class
action research (Pfn. Collecting data research has done by using metlod obsertatio4
learning result and interview. Data analysis through three steps are: data redrctio4 data
presentation, and conclusion/ verificatioru This in an active research with a PTK design

Research results are (I) improving student learning process qrulity pre cycle as 28%.
Speech learning method is not giving support for student in study and learning Trocess yet
Low student learning process quality in pre cycle because student boring of listening to the
speech. Learning process quality in I cycle has improved as 16%o, which enthusiasm student
average pre cycle as I0 students (28%o) in I cycle enthusiasm student cmerage pre cycle as 16
students (44%o). In sociodrama method learning process, student becomes more enthusia.sm,
because they are involved in learning process. Learning process qualtty imprwement in 2
cycle as 19%. This improvement caused by teacher managed time eficiently, praise and
punishment' in education and addition mark /br student can disploy drama well. Q) Civics
leurning,resuk quality improvement in pre cycle includes (nerage value as 7,4 arrd
completeness as 16 students (44%o). Low value in pre cycle activity caused by lou, student
spirit. I qtcle learnrng result improvement caused by higher spirrt in study ond leoning
process by using sociodrama compare {o speech method 2 cycle imprwement shov'ed by
average value as 8,6 and completenesi as j5 students (979/0). It is caused by minimun
completeness criteria (KKM and spirit learning has been reach.

Keywords: process quality, result, and sociodrama method.
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PENDAHULUAN
SMK merupakan lembaga

pendidikan formal yang diharapkan
mampu menjadi jembatan penghubung
antara tenaga kerja (siswa/siswi) dengan
dunia kerja. Meskipun proses belajar
mengajar di SMK tidak berbeda jauh
dengan SMA, akan tetapi proses
pembelajaran di SMK lebih
dititikberatkan pada penerapan teori-teori
yang telah diberikan melalui kegiatan
praktikum. Walaupun demikian dalam
kurikulum SMK tetap menempatkan
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
mata pelajaran yang diberikan sejak
kelas X sampai kelas Xll (Samsudin,
2008: 1).

Pembelajaran PKn merupakan
pembelajaran yang diberikan sejak
sekolah dasar, bertujuan untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai-
nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa lndonesia yang
diharapakan terwujud dalam bentuk
perilaku kehidupan sehari-hari siswa,
baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat dan mahluk ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa. Masalah utama dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PXn) ialah
penggunaan metode atau model
pembelajaran dalam menyampaikan
materi pelajaran secara tepat, yang
memenuhi muatan tatanan nilai, agar
dapat diterapkan pada diri siswa serta
untuk dapat menerapkan hakekat
pendidikan nilai dalam kehidupan sehari-
hari belum memenuhi harapan seperti
yang diinginkan. Hal iniberkaitan dengan
kritik masyarakat terhadap materi
pelajaran PKn yang tidak bermuatan
nilai-nilai praktis tetapi hanya bersifat
politis atau alat indoktrinasi untuk
kepentingan kekuasaan pemerintah
(Kamil,2009: 2).

Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) merupakan salah satu bidang
studi yang tidak dapat hanya
memerlukan hafalan saja, tetapi
ditekankan pada pemahamannya.
Umumnya siswa merasa kesulitan dalam
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mengaplikasikan dalam proses belajar
mengajar. Sasaran akhir dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegarcan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi ditekankan pada
proses dan hasi! belajar siswa. Penilaian
terhadap kemampuan belajar siswa tidak
hanya berdasarkan kesan umum guru
tentang tingkah laku siswa, karena hal ini
akan sangat subjektif (lrvan, 2O08:12).

Guru dituntut untuk mampu
menemukan tingkah laku keseluruhan
yang dicapai siswa dari proses belajar
mengajar, sehingga hasil penilaian
keseluruhan tersebut benar-benar
objektif dan dapat dipercaya. Guru
adalah tenaga profesional yang
menggunakan keahliannya untuk
membantu perkembangan para siswa,
karena guru berperan sebagai agen
pembaharu, pemimpin dan pendukung
nilai-nilai masyarakat. Guru juga harus
merancang program pembelajaran atas
dasar kebutuhan umum maupun
kebutuhan percrangan siswanya. Proses
pembelajaran PKn di sekolah diperlukan
guru inkuiri (kreatifl yang mampu
sebagai perencana, pelaksana,
pengajaran, fasilitator, administrasi,
evaluator, manajer, pengarah, dan
pemberi keputusan (Kosasih, 2007 : 13).

Untuk menghadapi kritik
masyarakat, suatu model pembelajaran
yang efektif dan efisien sebagai
alternatif, yaitu model pembelajaran
dengan menitik beratkan pada peran
aktif siswa, yaitu mQdel sosiodrama,
yang diharapkan mampu melibatkan
siswa dalam keseluruhan proses
pembelajaran dan dapat melibatkan
seluruh aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa (Mangkoesapoetro,
2008:2).

Masalah
pembelajaran

utama dalam
Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) ialah
penggunaan metode atau model
pembelajaran dalam menyampaikan
materi pelajaran secara tepat, yang
memenuhi muatan tatanan nilai, agar

94



dapat diintemalisasikan pada rCiri siswa
serta mengimplementasikan hakikat
pendidikan nilai dalam kehidupan sehari-
hari. Guru PKn mengajar lebih banyak
mengejar target yang berorientarsi pada
nilai semester akhir, di sampingi masih
menggunakan model konvensionial yang
monoton, aktivitas guru lebih dominan
daripada siswa, akibatnya guru senhgkali
mengabaikan proses pembinaan tatanan
nilai, sikap, dan tindakan; sehingga mata
pelajaran PKn tidak dianggap sebiagai
mata pelajaran pembinaan warga negara
yang menekankan pada kesadaran akan
hak dan kewajiban tetapi lebih
cenderung menjadi mata pelajaran yang
jenuh dan membosankan (Asngari, 2009:
2).

Untuk mengurangi kejenuhan
guru diwajibkan memilih metode yang
tepat dalam melaksanakan
pembelajaran. Metode mengajar
merupakan strategi pengajaran sebagai
alat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengan memanfaatkan
metode secara akurat, guru akan mampu
mecapai tujuan pengajaran. Pentingnya
pemilihan dan penentuap metode,
maksudnya adalah melakukan pemilihan
dan penetuan metode yang bagaimana
yang akan dipilih untuk mencapaitujuan.
Pemilihan dan penentuan metode ini
didasarkan adanya metode-metode
tertentu yang tidak bisa dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu. Surya (2006:
71) mengemukakan bahwa : "Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan
metode, maksudnya adalah bahwa
metode pengajaran itu tidak berdiri
sendiri tetapi dipengaruhi faktor-faktor
lain. Secara umum yang mempengaruhi
faktor-faktor dalam penentuan metode
pengajaran adalah anak didik, tujuan
pengajaran, stuasi belajar mengajar,
fasilitas dan faktor guru itu sendiri".

Metode yang digunakan dalam
pembelajaran PKn adalah metode
sosiodrama dan metode bermain peran.
Metode sosiodrama dan bermain peran
merupakan dua buah metode mengajar
yang mengandung pengertian yang
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dapat dikatakan sama dan karenanya
dalam pelaksanaan sering disilih
gantikan. Sosiodrama dimaksudkan
adalah suatu c€lra mengajar dengan
jalan mendramatisasikan bentuk tingkah
laku dalam hubungan sosial Pada
metode bermain peran, titik tekanannya
terletak pada keterlibatan emosional dan
pengamdan indera ke dalam suatu
situasi masalah yang secara nyata
dihadapi. Kedua istilah ini (sosiodrama
dan bermain peran), kadang-kadang
juga disebut metode dramatisasi (A'yun,
2010: 1).

Secara khusus metode
sosiodrama (role playing) diartikan
sebagai suatu cara menyajikan bahan
pelajaran dengan mendramasisasikan
tingkah laku dalam hubungan social
dengan suatu problem, agar siswa dapat
memecahkan masalah sosial. Metode
sosiodrama adalah metode yang
bertujuan untuk mempertunjukkan suatu
perbuatan dari suatu pesan yang ingin
disampaikan dari peristiwa yang pernah
dilihat. Metode sosiodrama juga
menjadikan siswa menjadi senang,
sedih, tertawa jika pemerannya bisa
menjiwai dengan baik Metode
sosiodrama memiliki kelebihan
diantaranya adalah: siswa terlatih untuk

: berkreaktif dan berinisiatif, sisWa terlatih
untuk memahami sesuatu ddn mencoba
melakukannya,. apabila siswa memiliki
bibit seni maltp bakat tersebut akan
terpupuk dengan baik melalui sering
melakukan sosiodrama. Dengan
sosiodrama kerja sama antar teman jadi
terpupuk dengan lebih baik pula, dan
siswa merasa senang, karena bisa
terhibur oleh fragmen teman-temannya
(Kosasih, 2OO7:2).

Pembelajaran PKn merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan
SMK, namun mata pelajaran tersebut
termasuk yang tidak disukai oleh siswa
karena pembelajaran PKn merupakan
pembelajaran yang penuh hafalan dan
bagi siswa hal tersebut cukup
membosankan. Kebosanan siswa
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor
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diantaranya adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru
hanya bersifat ceramah. Dengan metode
ceramah tersebut berdampak pada
rendahnya motivasi dan prestasi belajar
siswa,

SMK Negeri 4 Surakarta, sejak
tahun 2008, khususnya pada
pembelajaran PKn, guru telah
menerapkan pembelajaran sosiodrama,
berdasarkan pengamatan dan
pengalaman peneliti sebagai Guru PKn,
dengan menggunakan sosiodarama
tersebut siswa mempunyai antusias
dalam mengikuti pembelajaran, namun
demikian secara ilmiah penerapan sosio
drama dalam pembelajaran PKn tersebut
belum pernah dilakukan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Santoso (2007: 16)

nasionalisme dapat dikatakan sebagai
sebuah situasi kejiwaan dimana
kesetiaan seseorang secara total
diabdikan langsung kepada negara atas
nama sebuah bangsa. Menurut Kamus
Besar Bahasa lndonesia pengertian
nasionalisme adalah pencinta nusa dan
bangsa sendiri, memperjuangkan
kepentingan bangsanya, paham untuk
mencintai bangsa dan negara sendiri,
politik untuk membela pemerintahan
sendiri, semangat kebangsaan, atau
kesadaran keanggotaan di suatu bangsa
yang "secara potensial atau al(ual
bersama-sama mencapai,
mempertahankan, dan mengabadikan
identitas, integritas, kemakmuran, dan
kekuatan bangsa itu.

Departemen pendidikan dan
kebudayaan memberikan pengertian,
pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan (Anonim, 2004: 1)
adalah mata pelajaran yang digunakan
sebagai usaha untuk mengembangkan
dan melestarikan nilai-nilai luhur dan
moral yang berakar pada budaya bangsa
lndonesia yang diharapkan terwujud
dalam bentuk perilaku kehidupan
sehari-hari siswa, baik sebagai individu
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maupun anggota masyarakat dan
mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Mendasarkan pada pengertian
PKn sebagai mana di uraikan di atas,
maka nampak jelas bahwa PKn adalah
merupakan satu rumpun dan merupakan
perkembangan, penyempurnaan,
penyesuaian dari civitas: Civitas
Education PKn-PMP sebagni upaya
negara dalam melaksanakan pendidikan
politik kenegaraan pada warga negara
terutama generasi muda melalui jalur
pendidikan (Anonim, 2004: 1 0).

Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan,
memahami, menghayati dan menyakini
nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman
perilaku dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara sehingga menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan
dapat diandalkan serta memberi bekal
kemampuan lebih lanjut.

Memperhatikan secara seksama
tujuan dan fungsi PKn, maka tergambar
dengan jelas bahwa PKn sebagai Civic
education di masa kini dimaksudkan
untuk membekali anak didik atau
generasi muda dan warga negara agar
mengerti dan. memahami hak dan
kewajibannya serta haFhal yang
berkaitan dengan kehidupan bernegara
dan kenegaraan dengdn- menjujung
tinggi konstitusi.

Menurut Sukmadinata (2007:
102) hasil belajar (achievemenf)
merupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan potensial
atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh
seseorang dapat dilihat dari perilakunya,
baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir
maupun keterampilan motorik. Hampir
sebagian terbesar dari kegiatan atau
perilaku yang diperlihatkan seseorang
merupakan hasil belajar.

Prestasi adalah hasil yang
dicapai oleh seseorang setelah
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melakukan pekeriaan. Dari penjelasan

oada hakekat prestasi maka penulis

menyimpulkan bahwa preslasi belajar

aoa6n hasil yang dicapai siswa berupa

oerubahan/ Penambahan dan

beningkatan kualitas perilaku dari

kognitif, afektit, dan psikomotor Iang
diiapai' melalui aktivitas. Siswa dapat

berprestasi apabila sudah melakukan

tugis belajar. BeberaPa h?l Y?ng

mEnyeoaukin siswa mempunyai prestasi

renoln adalah: Pengetahuan

/ketrampilan yang diperlukan tidak

dikuasai, dan siswa tersebut sebenarnya

mempunyai kemampuan yang diperlukan

tetapi tidak mau melakukan karena

berbagai sebab.
DimYati (2006: 200) "Evaluasi

hasil belajar merupakan proses untuk

menentufan nilai belajar siswa melalui

kegiatan penilaian dan/atau pengukuran

nrh Ourd,jafl' Tujuan utamanya adalah

untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicaPai oleh siswa setelah

ine,igifuti suatu kegiatan p-embelajaran,

Ol ,i"na tingkat keberhasilan tersebut

kemudian ditandai dengan skala nilai

berupa huruf atau kata atau simbol'
Menurut Sudjana (2008: 3)

menyatakan bahwa "penilaiAn hasil

belajar adalah proses pemberian nilai

ierniOap hasil-hasil belajar yan-g dicapai

siswa ciengan kriteria terlentu"' Hal ini

mengisyaratkan bahwa objek Yang
dinilainva adalah hasil belajar siswa'

Hasil Lelajar siswa pada hakikatnya

adalah Perubahan tingkah laku'

Penilaian proses belajar adalah upaya

memberi nilai terhadap kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan oleh siswa dan

guru dalim mencapai tujuan-tujuan
pengajaran.

Berdasarkan PendaPat di atas

dapat disimpulkan bahwa tes tertulis

merupakan bagian dari kegiatan sekolah,

tes dan Penllaian dibedakan dalam

bentuk tes Pilihan ganda, jawaban

singkaUessay, dan hasil kerja' Tujuan

dilalkukan tes dan penilaian adalah agar

diperoleh informasi tentang status dan

perkembangan siswa dan kualitas
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sekolah. Adapun materi pembelajaran

yang melipuii standart kompetensi,

iilabrs, RPP bahan ajarterlamPir.
Metode sosiodrama dan bermain

peran meruPakan dua buah metode

mengajar yang mengandung pengertian

,rno- 
- 
daoat dikatakan sama dan

["r"-n"ny" dalam pelaksanaan. sering

disilih gantikan. lstilah sosiodrama

nerasat 
-Oari kata sosio = sosial dan

drama. Kata drama adalah suatu

[ejadian atau peristiwa dalarn kehidupan

manusia Yang mengandung konflik

kejiwaan, 
- 

Pelgolakan, clash .4"'
U"niut"n "nirr" 

dua orang atau lebih'

SiOangfan bermain peranan berarti

memegang fungsi sebagai orang yang

dimainkannYa (A'Yun, 2A1O: 2')'

Rote 
'PlaYing Yaitu suatu

oermainan tentang keadaan atau

leiadian yang dilakukan oleh anggota-

anggota yangsedang mengalami proses

u"i"irt Tujuinnya untuk memperagakan
atau menarik Perhatian tentang

hubungan sikap-sikap yal-g- khas harus

dipelajiri (Notoatmodjo, 2003: 59)'.' - 
Tuiuan Yang diharaPkan dengan

penggunaan metode sosiodrama antara

iainlblamarah, 2006: 88): 1) Agar.siswa

Gpit' menghaYati dan menghargai
perasaan orang lain, 2) Dap?l belajar

["g;ir"n, membagi tanggungjawab, 3)

bri,it belajar bagaimana. mengambil

l"irtrtrn dalam situasi kelomPok

secara spontan, 4) Merangsang kelas

untuk berPikir dan memecahkan

masalah.
Peranan sosiodrama daPat

digunakan apabila (A'yun, 2O1O: 5): 1)

iEdi"t n dimaksudkan untuk melatih

dan' menanamkan Pengertian dan

perasaan seseorang, 2')- .Pelajaran
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa

kesetiakawanan sosial dan rasa

t*ggrng jawab dalam memikul amanah

v"nl- tErln dipercavakan,. .9) , Jika

meignarapkan partisipasi kolektif dalam

men6amUil suatu kePutusanm, 4)

ap"iir, dimaksudkan untuk

mendapatkan ketrampilan tertentu

sehingla diharaPkan siswa

97



mendapatkan bekal pengalaman yang

berharga, setelah mereka teriun dalam

masyaiakat kelak, 5) 
. 
DaPat

menghitangkan malu, dimana bagi siswa

yang taOinya mempunyai sifat malu dan

iarul dalam berhadaPan dengan

sesamanya dan masYarakat daPat

berangsur-angsur hilang, menjadi

terbiaia dan terbuka untuk

menyesuaikan diri dengan

lingkungannYa, 6) Untuk
mJngemnangkan bakat dan Potensi
yang dimiliki oleh siswa sehingga amat

berguna bagi kehidupannya dan masa

depannya kelak, terutama yag, berbakat

Ueimain drama, lakon film dan

sebagainya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah

penelitian tindakan kelas (PTK)'

irenelitian tindakan adalah studi yang

dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri,
pengalaman keria sendiri,. . tetapi

bila[sanakan seelra sistematis,
terencana dan dengan sikap mawas diri'

Penelitian tindakan kelas (PTK)

merupakan penelitian yang bersifat

reflektif (Sutama, 20{0: 134).
Sesuai dengan jenis Penelitian,

maka Perencanaan tindakan ini

menjelaskan bagaimana tindakan
dila(ukan. Perencanaan tindakan pada

siklus pertama berdasarkan Pada
identifiksi masalah yang dilakukan pada

tahap pra penelitian tindakan kelas (pra

siklus). Untuk daPat menYajikan
informasi maka ren@na tindakan
disusun untuk menguji secara empiris

hipotesis tindakan yang ditentukan'
Rencana tindakan mencakuP semua

langkah-langkah tindakan secara rinci'
Penelitian dilakukan Pada kelas

X, semester 2 di SMK Negeri 4
Surakarta, dengan melakukan
pembelajaran PKn melalui pendekatan

sosiodrama. Data Yang diPerlukan

dalam penelitian tindakan kelas terdiri

dari dua jenis, yaitu data kualitatif dan

data kuantitatif.
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mengambil data siklus I dan siklus
yaitu untuk mendapatkan data tenta

irasil betajar Yang dicaPai siswa
proses Pembelajaran baik
maupun afektif. Nilai Kriteria h

Minimal (KKM) tentang
materi "Semangat
nasionalisme, dan Patriotisme
kehidupan sehari-hari" berdt
kurikulum tahun 2O1O|2O11 SMK

prosentase ketuntasan rata-rata
600/o.

r Proses Pembelajaran
melalui pendekatan sosiodrama Pi
peserta didik tingkat X semester 2

4 Surakarta adalah 7,5, dengan
siswa dikatakan tuntas bila hasil belai

Hasil prestasi belajar PKn
pendekatan sosiodrama d

melalui tes. Tes digunakan

SfUX U 4 Surakarta dilakukan
wawancara, observasi,
dokumentasi. Untuk

mendiskusikan Permasalahan,

peningkatan motivasi belajar yang

dengan indikator : siswa

bersemangat, berani mencoba
mengemukakan PendaPat

tanggung jawab dalam meny
tugis, mempunyai inisiatif,
bertanya, aktif dalam
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data

dapat diukur (measurable)
dengan menggunakan test
sedingkan data Yang tidak daPat
(un-measurable), Yang beruPa

kualitatif, diPeroleh dengan cera:

Wawancara Mendalam, (2)

dan (3) Dokumentasi. PenY-ajian

dengan narasi dan tabel. Sedang
moAlt analisis data dalam penelitian

menggunakan metode analisis
tertaia dalam situs untuk diskripsi.

Analisis data PTK,
melalui langkah-langkah: (1)

data, (2') disPlaY/PenYajian data,

mengambil kesimPulan . 9"n,
verifikasi. Kegiatan tersebut
simultan atau siklus Yang
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(lskandar, 2009: 75). Teknik analisis data
dilakukan dengan cara melakukan
interaksi baik antar komponennya
maupun dengan pro$es pengumpulan
data pada siklus I dan siklus ll. Peneliti
selalu membuat reduksi data dan sajian
data.

HASIL PENELITIAN
1. Peningkatan Kualitas Proses

Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama
a. Perbandingan Kualitas Proses

Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama
Prasiklus ke Siklus 1

Secara rinci peningkatan
kualitas proses belajar dari
prasiklus ke siklus 1 terlihat
seperti pada grafik berikut:

Pendekatan Sosiodrama Siklus 1

ke Siklus 2
Berdasarkan paparan data

tersebut di atas, dapat diketahui
perbandingan
pembelajaran PKn dengan
sosiodrama dari siklus 1 ke siklus
2 sepertiterlihat pada
diagram berikut:

Berdasarkan diagram garis
tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata proses belajar siswa
pada siklus 1 sebesar 44o/o dan
pada siklus 2 sebesar 630/o, !8rlg
berarti terjadi peningkatan dari
rata-rata proses belajar siswa
yang mencapai ketuntasan
minimal 60Yo, maka tujuan
penelitian telah tercapai.
Sehingga rencana tindakan siklus
berikutnya tidak diperlukan.

80%

TOYo

60%

50%

Q%

30%

n%
'tov.

o96

Berdasarkan gambar di
atas dapat diketahui bahwa
proses belajar siswa pada
prasiklus sebesar 28olo dan pada
sikltts 1 sebesar 4Oo/o, yang
berarti terjadi peningkatan proses
belajar sebesar 160/o.

Peningkatan nilai ketuntasan
belajar tersebut disebabkan oleh
adanya peningkatan tangung
jawab siswa sebesar 34o/o,
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2. Peningkatan
Pembelajaran

Kualitas Hasil
PKn dengan

keberanian
mengemukakan

siswa
pendapat

Pendekatan Sosiodrama
a. Perbandingan Kualilas Hasil

Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama
Prasiklus ke Siklus 1

Peningkatan hasi! belajar
PKn tersebut terlihat seperti
grafik berikut:meningkat 17o/o, inisitatif siswa

meningkat 177o, semangat siswa
meningkat 14o/o, keberanian
bertanya dan keaktifan siswa
masing-masing meningkat 1 1 %.

b. Perbandingan Kualitas Proses
Pembelajaran PKn dengan
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Peningkatan hasil belajar
dari prasiklus ke siklus 1, baik
dilihat dail jumlah rerata
peningkatan nilai dan
peningkatan ketuntasan terlihat
cukup menyolok. Dimana pada
prasiklus rerata nilai hasil test
adalah 7,4 sedangkan pada
siklus 1 rerata nilai hasil tes
adalah 8,2, yang berarti terjadi
kenaikan 0,8. demikian pula
dengan angka ketuntasan dari 16
siswa menjadi 30 siswa yang
berarti terjadi peningkatan
ketuntasan sebanyak 14 siswa.
Dengan adanya rata-rata nilai
yang masih di bawah KKM 7,5
maka perlu dhdakan tindakan
berikutnya.

b. Perbandingan Kualitas Hasil
Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama Siklus 1

ke Siklus 2
'' Berdasarkan paparan data

seperti tersebut di atas,
perbandingan hasil pembelajaran
PKn dengan sosiodrama
berdasarkan nilaites siklus 1 dan
siklus 2, terlihat seperti seperti
grafik berikut:
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Berdasarkan hal di
dapat diketahui bahwa
hasil belajar PKn siswa dari
1 adalah 8,2 dengan
sebanyak 30 siswa
Peningkatan nilai tertinggi
1,4 dicapai oleh
Peningkatan angka
dari siklus 1 ke siklus
meningkat cukup banyak,
bila dilihat dari nilai
ketercapaian siklus 1 adalah
dan siklus 2 menjadi 8,6, hal
berarti hasil prestasi belajar
telah malampui nilai KKM (7
Dengan demikian
diperlukan tindakan berikutnya.

PEMBAHASAN HASIL
Berdasarkan temuan

menunjukkan bahwa dengan d
metode sosiodrama pada
PKn kompetensi dasar
pada siklus 1, semangat belajar
meningkat rata-rata 160/o,
paling menonjol terjadi pada
memiliki tanggung jawab
menyelesaikan tugas, yaitu
sebesar 34o/o. lndikator lain
semangat siswa meningkat 14%,
mencoba untuk
pendapat dan
permasalah meningkat 17%,
inisiatif meningkat 17o/o,

bertanya meningkat 11o4,
dalam pembelajaran meningkat 1 1 

o/o.
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Pada siklus 2 semangat belajar
siswa tetap mengalami peningkatan
yang signifikan yaitu sebesar 1go/o,
peningkatan terbesar terjadi pada
indikator semangat belajar l3o/o.
Kemudian keaktifan siswa mengikuti
pembelajaran 28o/o, keberanian siswa
untuk mengemukakan pendapat 1go/o,
keberanian siswa dalam bertanya 197o,
dan inisiatif siswa 11o/o. Namun,
tanggungjwab siswa dalam
menyelesaikan tugas tidak mengalami
peningkatan.

Peningkatan kualitas proses
pembelajaran PKn dengan pendekatan
sosiodrama tersebut tidak dapat
dipisahkan dengan kemampuan guru
dalam merencakan pembelajaran PKn
dengan pendekatan sosiodrama,
keahlian guru dalam merancang
skenario sosiodrama sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Kebebasan
guru dalam mengembangkan kurikulum
dalam bentuk rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan sosiodrama yang dilengkapi
dengan skenario sosiodrama merupakan
upaya guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Kegiatan guru dalarn upaya
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PKn dengan sosiodrama
dengan cara menyusun Rpp yang
dihkukan oleh guru PKn di SMK Negeri
4 Surakarta.

Berdasarkan temuan penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar pKn
pada kegiatan prasiklus dengan standar
kompetensi memahami hakikat bangsa
dan Negara Kesatuan Republik
lndonesia, siklus 1 dengan standar
kompetensi menampilkan sikap positif
terhadap sistem hukum dan peradilan
nasional dan siklus 2 dengan standar
kompetensi menampilkan peran serta
dalam upaya pemberantasan korupsi
yang dilakukan dengan tes menunjukkan
bahwa dari siklus ke siklus hasil belajar
mengalami peningkatan yang signifikan,
dimana pada siklus 1 terjadi peningkatan
rata-rata sebesar 0,8 dan peningkatan
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ketuntasan sebanyak 14 siswa, demikian
pula pada siklus 2 terjadi peningkatan
rat+rata nilai sebesar 1,4 dan
peningkatan ketuntasan sebanyak s
siswa.

Terjadinya peningkatan hasil
belajar PKn konsep prinsip PKn yang
dilakukan pada kelas X semester 2, tidak
lepas dari peran guru dalam menerapkan
kurikulum dan mengembangkan
kurikulum dalam rcncana pelaksanaan
pembelajaran, dimana dalam metode
pembelajaran guru memilih pendekatan
kontekstual untuk mentransfer
pengetahuan kepada siswa.

Adanya peningkatan kualitas hasil
pembelajaran PKn dengan sosiodrama
tersebut disebabkan oleh keterlibatan
siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran, keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran berdampak
pada meningkatkan pemahaman dan
pengalaman siswa dalam pembelajaran.
Adanya diskusi yang dilakukan oleh
siswa setelah mengikuti sosiodrama
menciptakan atmosfer kompetisi yang
positif, dimana siswa dapat berkreasi
dalam upaya memecahkan
permasalahan pembelajaran.

Diskusi kelompok untuk
memecahkan permasalahan setelah
siswa selesai memerankan dramadalam
pembelajaran PKn, dapat meningkatkan
efisiensi pembelajaran. Peningkatan
kualitas hasil belajar tersebut timbul
sebagai akibat dari tumbuhnya
perngertian dan perasaan terhadap
siswa pada cerita yang sedang
diperagakan dalam pembelajaran
sosiodrama

Keaktifan siswa dalam memberikan
keterangan dalam kegiatan diskusi
merupakan bentuk keterlibatan langsung
siswa dalam proses pembelajaran,
dengan diperkenankan siswa
memberikan komentar evaluatif tentang
bermain peran yang telah dilaksanakan,
menunjukkan bahwa pembelajaran
sosiodrama merupakan model
pembelajaran yang menitik beratkan
pada keterlibatan siswa. Dengan
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dipilihnya model sosiodrama dalam
pembelajaran PKn menunjukkan bahwa
guru telah memilih model pembelajaran
yang tepat, dimana guru Dalam
pembelajaran guru menggunakan
prosedur dari instruksi yang dipilih untuk
membantu siswa rnenerima/menyerap
maksud atau isi pesan secara objektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Peningkatan Kualitas Proses

Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama

Kualitas proses Pembelajaran
siswa pada prasiklus yang diukur
dengan indikator semangat siswa,
keberanian siswa untuk
mengemukakan pendsPat dan
mendiskusikan permasalahan,
tanggung jawab siswa dalam
menjelesaikan tugas, inisiatif siswa,
keberanian bertanya, keaktifan
dalam mengikuti pembelajaran masih
tergolong rendah yaitu sebesar 28o/o.

Metode pembelajaran ceramah yang
digunakan belum memberikan
semangat bagi siswa dalam Proses
belajar mengajar. Rendahnya
kualitas proses pembelajaran siswa
pada prasiklus d{sebabkan oleh
kebosanan siswa mendengarkan
ceramah.

Kualitas proses pembelajaran
pada siklus 1 telah terjadi
peningkatan sebesar 16Yo, dimana
pada prasiklus rata-rata siswa yang
bersemangat sebanyak 10 siswa
(28Yo) pada siklus 1 rata-rata siswa
yang bersemangat sebanyak 16
siswa (44Yo). Dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan
metode sosiodrama ternyata siswa
lebih bersemangat, hal tersebut
disebabkan oleh siswa yang terlibat
langsung dalam proses
pembelajaran dan siswa iuga
mendapatkan c€lra-cara belajar yang
baru.

Peningkatan kualitas proses
pembelajaran pada siklus 2 sebesar
19Yo. Peningkatan tersebut
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disebabkan oleh guru yang dapat
mengelola waktu secara efisien,
adanya pujian dan hukuman yang
bersifat mendidik dan pemberian
tambahan nilai bagi siswa yang
mampu memperagakan drama
dengan baik. Peningkatan kualitas
proses belajar terjadi pada indikator
semangat siswa 33o/o, aktif dalam
mengikuti pembelajaran 28o/o,

keberanian bertanya 19o/o, berani
mengemukakan pendapat dalam
setiap diskusi 197o, dan inisiatif 11%.

Peningkatan Kualitas Hasil
Pembelajaran PKn dengan
Pendekatan Sosiodrama

Hasil pembelajaran PKn di
SMK Negeri 4 Surakarta Pada
prasiklus dengan nilai rata-rata
sebesar 7,4 dan jumlah ketuntasan
sebanyak 16 siswa {44o/o). Nilai
maksimal yang dicapai oleh siswa
adalah 8,4 dan nilai terendah 6,5.
Rendahnya nilai pada kegiatan
prasiklus disebabkan oleh kualitas
proses belajar siswa yang rendah.

Nilai rata-rata pada siklus 1

sebesar 8,2 dengan ketuntasan 30
siswa (83%) dengan demikian terjadi
kenaikan nilai rata-rata sebesar 0,8.
Nilai tertinggi pada siklus t adalah
8,9 dan nilai terendah. 7,1. Hal
tersebut membuktikan adanYa
peningkatan nilai rata-rata, jumlah
ketuntasan, nilai tertinggi dan nilai
terendah. Peningkatan hasil belajar
disebabkan siswa mempunyai
semangat yang lebih tinggi dalam
proses belajar mengajar dengan
menggunakan metode sosiodrama
dibandingkan dengan menggunakan
metode ceramah. Nilai KKM dan
ketercapaian semangat belajar
belum sesuai dengan Yang
direncanakan, maka perlu dilakukan
tindakan berikut.

Peningkatan hasil belajar Pada
siklus 2 disebabkan oleh peningkatan
kualitas proses pembelajaran.
Peningkatan pada siklus 2

2.
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ditunjukkan dengan nilai rata-rata
adalah 8,6 dah jumlah ketuntasan
sebanyak 35 siswa (97o/o). Hal
tersebut membuktikan bahwa telah
terjadi peningkatan nilai rata-rata 1,4
dan jumlah ketuntasan meningkat S
siswa. Nilai hasil belajar maksimal
9,4 dan minimal 7,4. Dikarenakan
nilai KKM dan semangat belajar telah
tercapai maka tidak dilakukan
tindakan selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas di atas, maka disarankan
agar kepala sekolah mendukung
pelaksanaan pembelajaran sosiodrama,
dengan menyediakan sarana
pembelajaran yang diperlukan oleh guru
dan siswa seperti perlengkapan sound
sistem. Untuk Wakil Kepala Sekolah
Bidang Sarana dan Prasarana
disarankan untuk merencanakan
kebutuhan sarana dan prasarana yang
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